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Abstract
Background: Aedes sp is a vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). DHF is a disease caused by the
dengue virus from the genus Flavivirus, family Flaviviridae. DHF is transmitted from person to person through
the bite of Aedes aegypti and Aedes albopictus (female) mosquitoes. Balongga fruit contains secondary
metabolites, namely flavonoids, saponins and tannins which have the ability to inhibit the growth of larvae and
mosquitoes.
Objective: The purpose of this study was to determine the results of the effectiveness test of the extract of
Balongga fruit (Cucumis melo L. forma agrestis) as a natural insecticide against Aedes sp.
Methods: This research was conducted experimentally, in the test using four treatments with variations in
concentration, namely 20%, 40%. 60% and 80%, negative control (aquadest) and positive control X-Electric
(transflutrin 12.38 g/l)), and the number of mosquitoes used was 25 in each treatment with three repetitions. The
observation time required in this study is 1440 minutes. Observations were also made by counting the dead
mosquitoes in each treatment with time intervals of 5, 10, 20, 40, 60, 120, 240, 480, and 1440 minutes. The data
in this study were analyzed using the one-way ANOVA test.
Results: from the results of the research conducted, the results showed that the lowest mortality was at a
concentration of 20% and the highest death was found at a concentration of 80%. This shows that the high
mortality rate of the test mosquitoes depends on the concentration of the extract given and the length of time of
exposure
Conclusion: The results showed that the 80% concentration of Balongga fruit flesh extract was the most
effective as a natural insecticide to kill Aedes sp mosquitoes with an interval of 240 minutes.
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PENDAHULUAN

Aedes sp merupakan vektor

merupakan vektor yang sangat baik untuk
virus dengue, biasanya Aedes albopictus

penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan vektor yang kurang efisien

(DBD). Demam Berdarah Dengue (DBD)
adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus dengue dari genus Flavivirus, famili
Flaviviridae. Demam berdarah dengue
ditularkan dari orang ke orang melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus (betina). Kedua jenis nyamuk
ini mempunyai daerah distribusi geografis

sendiri-sendiri yang terbatas. Meskipun

dibanding Aedes aegypti * .

Penyakit DBD dapat muncul
sepanjang tahun dan dapat menyerang
seluruh kelompok umur. Penyakit ini
berkaitan erat dengan kondisi lingkungan
dan perilaku masyarakat. Tahun 2016
merupakan tahun dengan kasus DBD
tertinggi di Sulawesi Tenggara jumlah

penderita DBD di Sulawesi Tenggara yang
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dilaporkan sebanyak 3.433 kasus, dengan
Incidence Rate atau angka kesakitan
mencapai 132,5 per 100.000 penduduk.
Pada tahun 2017 jumlah kasus yang
dilaporkan turun secara signifikan menjadi
941 kasus dengan angka kesakitan kembali
pada kondisi rata-rata yang berkisar pada
angka 35,7 per 100.000 penduduk 2.

Salah satu cara untuk
mengendalikan penyakit tersebut adalah
dengan mengendalikan vektornya yaitu
memutuskan siklus kehidupan nyamuk
menggunakan larvasida dan insektisida®.

Penggunaan insektisida alami di
Indonesia dapat menjadi pilihan tepat
karena Indonesia memiliki beranekaragam
tumbuhan  yang berpotensi  sebagai
insektisida alami diantaranya tanaman
serai, belimbing wuluh, sirsak, tembelekan
(lantana cemara), buah balongga dan lain-
lain. Buah balongga merupakan tanaman
liar yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat Sulawesi Tenggara sebagai
bahan makanan seperti sayuran dan
penambah cita rasa pada masakan ikan.
Masyarakat Sulawesi Tenggara
mempercayai bahwa buah balongga ini
dapat dimanfaatkan untuk kesehatan
seperti mengobati sariawan, kolesterol dan
menurunkan tekanan darah.

Senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan diantaranya flavonoid, saponin

dan tanin mempunyai kemampuan untuk

menghambat pertumbuhan larva dan
nyamuk®.  Tumbuhan vyang diduga
mengandung senyawa metabolit seperti
flavonoid, saponin dan tanin adalah
tumbuhan  dengan genus  Cucumis.
Balongga termasuk dalam genus Cucumis
yang terdiri dari 25 spesies di Asia dan
Australia, serta sekitar 30 spesies berada di
Afrika® .

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, buah balongga yang diduga
mengandung  senyawa kimia  dapat
dimanfaatkan untuk mematikan nyamuk.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Uji
Efektivitas Ekstrak Buah

(Cucumis melo L. forma agrestis) Sebagai

Balongga

Insektisida Alami Terhadap Nyamuk
Aedes sp”.

METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian eksperimen untuk mengetahui
efektivitas ekstrak buah balongga terhadap
Nyamuk Aedes sp dengan menggunakan
(70x70x70cm).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret

uji glass  chamber
sampai Agustus 2020.
Buah Balongga vyang telah
dibersihkan dikupas, dipisahkan biji dan
dagingnya. Daging buahnya di potong
kecil-kecil dan dimasukkan kedalam oven

untuk dikeringkan pada suhu 50°C. Setelah
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itu, dilakukan proses maserasi. Maserasi
merupakan metode ekstraksi dengan
proses perendaman bahan dengan pelarut
yang sesuai dengan senyawa aktif yang
akan diambil dengan pemanasan rendah
atau tanpa adanya proses pemanasan.
Senyawa aktif saponin yang terkandung
pada buah balongga akan lebih banyak
dihasilkan jika diekstraksi menggunakan
pelarut metanol, karena metanol bersifat
polar sehingga akan lebih mudah larut
dibandingkan pelarut lain.  Ekstraksi
dengan metode maserasi  memiliki
kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang
diekstrak tidak akan rusak. Ekstrak cair
yang diperoleh dipisahkan dengan pelarut
dengan menggunakan rotary vacum
evaporator pada suhu 50°C untuk
memperoleh ekstrak kental®.

Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
kelompok (RAK) dengan 4 variasi
konsentrasi yaitu : 20%, 40%, 60% dan
80% dan dua kontrol yaitu kontrol negatif
yang berisi aquadest dan kontrol positif
yang berisi tranflutrin 12,38  gll.
Transflutrin - merupakan bahan  aktif
insektisida kimia yang terkandung pada X-

elektrik. Untuk masing-masing kelompok
dilakukan
sebanyak tiga kali.

perlakuan pengulangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan
bahwa tiap konsentrasi ekstrak daging
buah balongga memiliki kemampuan yang
hampir sama terhadap kematian nyamuk
Aedes sp dengan rata-rata kematian
nyamuk Aedes sp dari masing-masing
konsentrasi dan tiga kali pengulangan
yaitu untuk konsentrasi 20% sebesar 1,5,
konsentrasi 40% sebesar 2,90, konsentrasi
60% sebesar 3,69, dan konsentrasi 80%
sebesar 4,6. Pada kontrol negatif yang
digunakan aquadest dalam waktu 24 jam
tidak ada nyamuk yang mati, sedangkan
pada kontrol positif yang digunakan adalah
X-Elektrik (transflutrin 12,38 g/l) dalam
waktu 2 jam rata-rata kematian sebesar
5,00. Hasil pengamatan ini menunjukkan
bahwa X-Elektrik yang dibuat dari ekstrak
daging buah balongga terbukti dapat
mematikan nyamuk Aedes sp, hal ini
terbukti karena sampel kontrol (nyamuk
Aedes sp yang tidak diberi perlakuan) tetap
bertahan hidup.

Tabel 1. Hasil jumlah kematian nyamuk Aedes sp setelah diberi X-Elektrik dari ekstrak daging buah
balongga dengan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% selama 1440 menit atau 24 jam.

Konsentrasi Ekstrak  Ulangan

Waktu Kematian Nyamuk (menit)
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Daging Buah Kematian ~ Kematian
Balongga 5 100 200 400 60> 1200 240> 480 1440° Nyamuk (%)
I - - - - - - 1 2 2
20% I - - - - - - 1 1 1 15 16%
i - - - - - - - 2 2
I - - - - - 2 3 4 4
40% I - - - - - 1 1 3 4 2,90 42,6%
i - - - - - - 3 3 4
I - - - - 1 2 5 5 6
60% I - - - - - 1 3 4 5 3,69 64%
i - - - - 1 - 4 5 6
I - - - - 2 3 4 6 9
80% ] - - - - 2 3 4 6 8 4,6 93,3%
i - - - - 2 3 4 5 9
KontrolPositif (X-Elektrik 0
(Transflutrin 12,38 g/l)) -2 2 5 T 9 i i i 5,00 100%
Kontrol Negatif (Aquadest) - - - - - - - - - - 0%
Persentase Kematian
100
90 2 933
80
70
g gg //64
&~ 40 6
30 z —=o—Kematian

40%

Variasi Konsentrasi

60%

80%

Gambar 1. Grafik Persentase Kematian Nyamuk Aedes sp
(Sumber : Data Primer)

Pada grafik persentase kematian
nyamuk Aedes sp dapat dilihat bahwa
ekstrak daging buah balongga dapat
menyebabkan kematian nyamuk Aedes sp
mulai dari konsentrasi terendah yaitu 20%
sampai

80%.

konsentrasi paling tinggi vaitu

Pada konsentrasi 20% selama 24 jam
menyebabkan kematian nyamuk sebesar

16%, pada konsentrasi 40% menyebabkan
kematian nyamuk sebesar 42,6%, pada
konsentrasi 60% menyebabkan kematian
64%,
konsentrasi 80% menyebabkan kematian

nyamuk  sebesar dan pada
nyamuk sebesar 93,3%. Hal ini berarti
bahwa konsentrasi yang paling banyak
memiliki efek kematian nyamuk Aedes sp

yaitu terdapat pada konsentrasi 80% yang
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merupakan konsentrasi yang membunuh konsentrasi lainnya.

nyamuk paling banyak dibandingkan

Tabel 2. Uji ANOVA

KEMATIAN

Jumlah  Derajat Rata-rata F Sig.
Kuadrat  Bebas Kuadrat

Total (df)
Antar 23,441 4 5860 38,136 000
Kelompok
Dalam
Kelompok 1,537 10 154
Total 24,977 14
Hasil tabel 2 menunjukkan nilai daging buah balongga berpengaruh
signifikan yaitu 0,000 (< 0,05) yang terhadap kematian nyamuk Aedes sp.

artinya perlakuan konsentrasi ekstrak

Gambar 2. Konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 2 merupakan hasil ekstrak
buah balongga dengan berbagai konsentrasi
yang telah ditentukan dan siap untuk diuji
pada nyamuk dewasa Aedes sp.

Pengamatan dilakukan selama 24 jam,
pada konsentrasi 20% jumlah nyamuk yang
mati pada pengulangan pertama sebanyak 5
ekor, dan pada pengulangan kedua sebanyak
3 ekor, sedangkan pada pengulangan ketiga
sebanyak 4 ekor dan persentase kematiannya
adalah 16%. Pada konsentrasi 40% jumlah
nyamuk yang mati pada pengulangan yang
pertama sebanyak 13 ekor dan pada
pengulangan kedua sebanyak 9 ekor,
sedangkan pada pengulangan  ketiga
sebanyak 10 ekor dan  persentase
kematiannya  adalah 42,6%. Pada
konsentrasi 60% jumlah nyamuk yang mati
pada pengulangan pertama sebanyak 19 ekor
dan pada pengulangan kedua sebanyak 13
ekor, sedangkan pada pengulangan ketiga
sebanyak 16 ekor, dan persentase
kematiannya adalah 64%. Pada konsentrasi
80% jumlah nyamuk yang mati sebanyak 24
ekor, dan pada pengulangan kedua sebanyak
23 ekor, sedangkan pada pengulangan ketiga
sebanyak 23 ekor dan  persentase
kematiannya adalah 93,3%.

Persentase kematian nyamuk yang
telah diuji dengan empat variasi konsentrasi

didapatkan hasil bahwa angka terendah

kematian nyamuk terdapat pada konsentrasi
20% dengan jumlah kematian sebanyak 12
ekor pada tiga kali pengulangan, sedangkan
untuk angka tertinggi kematian nyamuk
terdapat pada konsentrasi 80% dengan
jumlah kematian sebanyak 70 ekor pada tiga
kali pengulangan. Pada kontrol positif yang
digunakan X-elektrik (transflutrin 12,8%)
dengan persentase kematian mencapai 100%
dan untuk kontrol negatif (aguadest)
persentase kematian nyamuk 0%. Hasil
penelitian Kandita dkk., (2015) (6). ekstrak
buah Leunca (Solanum nigrum L.) memiliki
efek insektisida terhadap nyamuk Aedes
aegypti pada konsentrasi 80% dengan
jumlah kematian sebanyak 92 ekor dan
Anopheles aconitus pada konsentrasi 40%
jumlah kematian sebanyak 50 ekor.
Kematian terendah terdapat pada
konsentrasi 20% vyaitu pada menit ke-240
dengan jumlah nyamuk yang mati sebanyak
2 ekor, pada menit ke-480 dan menit ke-
1440 sebanyak 5 ekor dengan rata-rata
kematiannya adalah 1,5. Kematian tertinggi
terdapat pada konsentrasi 80% yaitu 4,6 dan
rata-rata kematian terendah terdapat pada
konsentrasi 20% vyaitu pada menit ke-60
sebanyak 6 ekor, pada menit ke-120
sebanyak 9 ekor, pada menit ke-240
sebanyak 12 ekor, pada menit ke-480
sebanyak 17 ekor, sedangkan pada menit ke-
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1440 sebanyak 26 ekor dan rata-rata
kematiannya adalah 4,6. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa tingginya angka
kematian nyamuk uji bergantung pada besar
konsentrasi ekstrak yang diberikan dan
lamanya waktu pemaparan. Menurut
Kandita dkk.,” semakin besar konsentrasi
ekstrak buah Leunca (Solanum nigrum L.)
dan semakin lamanya kontak insektisida
dengan nyamuk Aedes aegypti dan
Anopheles aconitus maka semakin tinggi
potensi insektisidanya.

Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan secara statistik menggunakan
SPSS yaitu uji one-way ANOVA yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan (nyata)
antara konsentrasi dan kontrol, dilihat secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil uji statistik
ternyata diperoleh nilai signifikan yaitu
0,000 (<0,05) sehingga dapat dikatakan
bahwa rata-rata antara konsentrasi dan
kematian nyamuk Aedes sp berbeda secara
signifikan.

Hasil analisis Test Post Hoc LSD
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
kematian nyamuk Aedes sp dari ekstrak
daging buah balongga (Cucumis melo L.
forma agrestis) dengan konsentrasi 80%
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif
yang berarti mempunyai efek yang tidak

jauh berbeda (sama) dengan kontrol positif
X-elektrik yang beredar di pasaran.
Berdasarkan hasil uji test post hoc LSD,
semakin besar konsentrasi semakin tinggi
efek insektisida ekstrak daging buah
balongga (Cucumis melo L. forma agrestis)
tehadap kematian nyamuk Aedes sp.
Semakin tinggi konsentrasi, semakin banyak
pula kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat pada insektisida ekstrak
daging buah balongga (Cucumis melo L.
forma agrestis).

Kandungan yang terdapat pada
ekstrak daging buah balongga tersebut
kemungkinan mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin
dan tanin. Flavonoid bekerja sebagai
inhibitor kuat pernapasan atau sebagai racun
pernapasan. Flavonoid masuk ke dalam
tubuh nyamuk melalui sistem pernapasan
yang kemudian akan menimbulkan kelayuan
pada syaraf serta kerusakan pada sistem
pernapasan dan mengakibatkan nyamuk
tidak bisa bernapas dan akhirnya mati.
Selain senyawa flavonoid, terdapat senyawa
lain yang dapat membunuh nyamuk yaitu
saponin. Saponin memiliki rasa pahit yang
dapat menyebabkan iritasi lambung pada
serangga, saponin bersifat seperti sabun.
Saponin dapat bekerja menurunkan tegangan

permukaan  selaput  mukosa  traktus
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digestivus menjadi korosif dan akhirnya
dapat menyebabkan kerusakan. Selain itu,
senyawa saponin termasuk dalam golongan
triterpenoid. Golongan ini terdapat pada
berbagai jenis tumbuhan dan dapat
menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan
penyerapan makanan bila dikonsumsi
serangga®.

Namun diketahui bahwa selain
senyawa diatas terdapat senyawa lain yaitu
tanin. Tanin  masuk melalui saluran
pencernaan nyamuk yang dapat
menyebabkan gangguan penyerapan protein
pada usus nyamuk dengan cara menurunkan
aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan
makanan sehingga nyamuk kekurangan

nutrisi dan dapat berakhir pada kematian®.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji efektivitas
ekstrak daging buah balongga (Cucumis
melo L. forma agrestis) sebagai insektisida
alami terhadap nyamuk Aedes sp dapat
disimpulkan bahwa :

1. Konsentrasi 80% ekstrak daging buah
balongga diperoleh efektivitas kematian
nyamuk sebesar 93,3% dengan rata-rata
kematian nyamuk Aedes sp yaitu 4,6 (70
ekor) selama 240 menit atau 4 jam.

2. Pada uji statistik diperoleh P=0,000
dengan nilai signifikan < 0,05 ternyata
signifikan ~ bahwa ada  pengaruh

penggunaan  ekstrak  daging  buah

balongga terhadap kematian nyamuk

Aedes sp.

SARAN

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meningkatkan konsentrasi ekstrak dari
daging buah balongga agar lebih efektif
dalam pengujian angka kematian pada
nyamuk Aedes sp.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai uji klinis dan uji toksisitas
ekstrak daging buah balongga (Cucumis
melo L. forma agrestis) sebagai

insektisida alami.
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